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METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokas dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Medan. Penelitian ini
direncanakan akan berlangsung dari bulan Desember-April 2017-2018. Adapun skedul
penelitiannya adal ah sebagai berikut :

Tabel Skedul Pendlitian

Langkah- Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan April
langkah Desember Januari Februari Mar et Minggu
Penelitian Minggu Minggu Minggu Minggu Ke

ke Ke ke ke

Memberikan

Surat 1zin

Riset Ke

Sekolah

Observasi

Wawancara

Guru BK

Wawancara

Siswa

Wawancara




Kepala

Sekolah

Pengolahan
Data

Wwawancara

Penyusunan

laporan

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokas (tempat) penelitian sebagai tempat
memperoleh data dan informasi di MTs Negeri 2 Medan. Kelurahan.

B. Pendekatan dan M etode Pendlitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif. Penelitian ini, akan menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan
untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya’ Penelitian ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data berulang-ulang ke lokasi penelitian melalui
kegiatan membuat catatan data dan informas yang di dengar dan di lihat selanjutnya data

tersebut di analisis. Data dan informasi yang dikumpulkan di reduksi.
Daam pendlitian kudlitatif peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya
informasi. Hasil analisis data berupa paparan mengenai situasi yang diteliti dan disgikan

dalam bentuk uraian naratif. Dalam penelitian kualitatif analisis data yang dimaksud adalah
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mengolah berbagal data yang berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi untuk

menghasilkan suatu lapoaran temuan penelitian.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah penelitian yang digunakan peneliti dalam
rangka menggambarkan situasi yang sesungguhnya terjadi. Oleh karena itu peneliti membagi
beberapa setting (deskrips penelitian) meliputi: melakukan studi teori, melakukan studi
pendahuluan dan membuat rancangan penelitian.
1. Melakukan Studi Teori
Aktivitas peneliti pada studi teori adalah menelusuri berbagai referens di perpustakaan
dan internet kemudian mengumpulkannya sesuai dengan tema pendlitian. Kegiatan
mengumpulkan dan menelusuri bahan referensi senantiasa peneliti lakukan dan sesuai dengan
perencanaan dimulai pada bulan Desember 2018. Kegiatan ini terus berlangsung sampal pada
proses konsultasi bimbingan dengan pembimbing skripsi. Peneliti terus mengadakan
pencatatan hal-ha yang berkaitan dengan arahan dan bimbingan dari pembimbing. Selain itu
peneliti juga melakukan cross check terhadap semua sumber yang diambil sehingga diperoleh
landasan teori yang kuat dan valid.
2. Melakukan Studi Pendahuluan
Pelaksanaan studi pendahuluan yang pendliti lakukan adalah dengan mendatangi
langsung lokas penelitian dan mengadakan observasi secara langsung serta mencatat hal -hal
yang penting terkait dengan objek penelitian ini. Pada kegiatan ini konsentrasi peneliti adalah
melakukan penelusuran dalam mengembangkan perilaku interaksi sosia siswa. Dengan
demikian akan dihasilkan kesesuaian dengan bahan-bahan referens yang sudah dikumpulkan

sebelumnya. Pada studi pendahuluan ini peneliti mendapatkan informasi yang berkaitan



dengan aktivitas informan. Hasil-hasil dari studi pendahuluan selanjutnya dikumpulkan dan
dikategorisasikan.
3. Membuat Rancangan Penelitian

Pada kegiatan perancangan penelitian peneliti menyusun outline dan garis besar
penelitian dalam sebuah proposal yang telah diseminarkan di depan kelas. Selanjutnya
peneliti menggambarkan situasi sosial yang sesungguhnya terjadi. Dalam pelaksanaannya
peneliti membagi beberapa langkah yang dimula dari: @) pengumpulan data awal/studi
pendahuluan; b) pengumpulan data pokok; c) melengkapi/konfirmasi terhadap data; dan d)
penulisan laporan penelitian. Sedangkan setting (tatanan atau deskripsi penelitian) di
antaranya adalah penetapan informan penelitian dan aktivitas pendlitian.

a. Informan Penelitian

Informan penelitian ini adalah pendidik dan siswa. Informan utama atau subjek yang
menjadi sumber data primer adalah siswa M Ts Negeri Medan.

Pemilihan informan penelitian ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa para informan
benar-benar terkait langsung dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa dalam
berinterkas di MTs Negeri Medan.

b. Kehadiran dan Aktivitas Pendliti di L apangan

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas maka penelitian ini akan
mengungkapkan, mempelgari, menemukan, menggali dan memfokuskan pada faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku siswa dalam berinteraks di MTs Negeri Medan. Untuk itu
peniliti terus menjaga keakraban dengan sumber data primer dan aktivitas yang pendliti
lakukan di lapangan adalah melakukan pengamatan (observasi), wawancara dan melakukan

studi dokumen yang dianggap mendukung dalam penelitian ini.



D. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penéelitian ini

adalah:

1.

2.

Observasi

Observasi merupakan aktivitas pengamatan yang peneliti lakukan dalam rangka
melihat secara langsung aktivitas yang dilakukan oleh informan di sekolah. Karena itu,
peneliti membuat catatan tentang apa yang dilihat dan didengar secara langsung baik di
daam kelas maupun di luar kelas. Tujuan dari kegiatan pengamatan adalah untuk
merekam secara langsung aktivitas informan terkait dengan permasalahan dalam
penelitian ini kemudian membandingkannya dengan hasil wawancara dari para informan.
Oleh karena itu dalam mengumpulkan informasi yang aktual dan banyak, aktivitas
pengamatan dikakukan secara insidentil, tujuannya agar kegiatan pengamatan dapat
melihat apa adanya dan agar tidak terjadi kejenuhan.

Wawancara Mendalam (I ndepth | nterview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengaukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.?

Wawancara mendalam dalam penelitian ini merupakan salah satu teknik pokok
daam pengumpulan data untuk kepentingan peneliti. Melalui wawancara pendliti
berusaha memperoleh informasi secara langsung dan bertatap muka dengan responden.
Dengan wawancara tatap muka peneliti dapat mengamati sikap responden dalam
menerima peneliti, berdasarkan sikap responden tersebutlah peneliti mengatur strategi

untuk menciptakan suasana yang akrab setelah suasana kedekatan muncul barulah
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peneliti menggali data yang dibutuhkan secara mendalam. Wawancara atau percakapan
informal terletak pada spontanitas mengajukan pertanyaan yang dapat terjadi pada waktu
penelitian lapangan sedang berlangsung. Bahan wawancara untuk lebih menstrukturkan
pertanyaan diangkat dari seperangkat pertanyaan yang dieksplorasi sebelum wawancara
dilangsungkan. Karena itu digunakan instrumen terbuka untuk menstruksturkan
pertanyaan.

Pada langkah berikutnya peneliti melakukan wawancara terbuka dengan teknik
wawancara bebas, terpimpin, tanpa menggunakan pedoman wawancara yang rinci.
Wawancara yang sifatnya terbuka (open ended) dilakukan secara informa maupun
formal dengan maksud untuk menggali pandangan subjek penelitian tentang kegiatan
tersebut. Wawancara dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat guna
mendapatkan data yang mempunyai kedalaman dan dilakukan berkali-kali sesual
keperluan untuk memperoleh kgelasan. Selanjutnya dalam melakukan wawancara
pertanyaan-pertanyaan pokok dilakukan secara berturut. Cara dimaksud untuk
menciptakan suasana yang santai dalam melakukan wawancara secara alami.

3. Studi Dokumen

Studi dokumen dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji dokumen-
dokumen yang ada kaitannya dengan perilaku siswa dalam berinteraksi. Data dokumen
yang dikumpulkan mencakup: dokumen silabus mata pelgaran. Data ini dipergunakan
untuk menambah data yang ada yang diperoleh melalui wawancara, observasi berperan
serta yang kesemuanya itu untuk memperoleh pengertian yang mendalam.

E. Teknik Analisis Data



Analisis data ialah proses menyusun atau mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih baik.
Selanjutnya Moleong berpendapat bahwa analisis data dapat juga dimaksudkan untuk
menemukan unsur-unsur atau bagian-bagian yang berisikan kategori yang lebih kecil dari data
penelitian.® Data yang baru didapat terdiri dari catatan lapangan yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan studi dokumen terkait dengan mengembangakn perilaku interaksi
sosial siswa di MTs Negeri 2 Medan dianalisis dengan cara menyusun menghubungkan dan
mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan data selama dan sesudah pengumpulan
data

Untuk itu data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data
kualitatif yang terdiri dari: (@) reduks data, (b) penyajian data dan, (c) kesimpulan, dimana
prosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung. Pada tahap awal
pengumpulan data, fokus penelitian masih melebar dan belum tampak jelas, sedangkan
observas masih bersifat umum dan luas. Setelah fokus semakin jelas maka peneliti
menggunakan observasi yang lebih berstruktur untuk mendapatkan data yang lebih spesifik.

1) Reduks Data
Setelah data penelitian yang diperlukan dikumpulkan, maka agar tidak bertumpuk-
tumpuk dan memudahkan dalam mengelompokkan serta dalam menyimpulkannya perlu
dilakukan reduks data. Reduksi data dalam ha ini sebagai suatu proses pemilihan,
memfokuskan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah/kasar
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menagamkan, mengungkapkan hal -

hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan

mengorganisasikan data agar lebih sistematis sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan yang

% Moleong, Metodologi, h. 87.



bermakna. Adapun data yang sudah direduksi akan dapat memberikan gambaran yang lebih
tgjam tentang mengembangkan perilaku interaks sosial siswa di MTs Negeri 2 Medan.
2) Penygjian Data
Penygiian data dilakukan setelah proses reduksi. Penygian data merupakan proses
pemberian sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk penarikan
kesimpulan. Proses penygiian data ini adalah mengungkapkan secara keseluruhan dari
sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca. Dengan adanya penyajian data maka
peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dalam kancah penelitian dan apa yang
akan dilakukan peneliti dalam mengantisipasinya.
3) Kesimpulan
Data pendlitian pada pokoknya berupa kata-kata, tulisan dan tingkah laku sosial para
aktor yang terkait dengan aktivitas dalam mengembangkan perilaku intereksi sosial siswa di
MTs Negeri 2 Medan. Aktivitas ini mencakup kegiatan perencanaan pembelgaran,
pelaksanaan pembelgaran, dan evaluasi hasil mengembangkan perilaku interaksi sosial
siswadi MTs Negeri 2 Medan.
F. Teknik Penentuan K eabsahan Data
Daam menentukan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi. Menurut Moleong bahwa teknik triangulass merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk mengukur keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
dalam rangka kepastian pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. Triangulas

dilakukan dalam rangka memperoleh data yang absah dan valid.*
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Adaempat hal, yaitu:® (1) triangulasi metode dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi. Selain
itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran
informasi tersebut. (2) triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih
dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya khasanah
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian, namun orang yang digjak
menggali data harus memiliki pengalaman dan penelitian. (3) triangulasi sumber data adalah
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data,
seperti dokumen tertulis, arsif, dokumen sgarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi
dan gabar atau fhoto, dan (4) triangulasi teori hasil dari akhir penelitian berupa sebuah
rumusan informasi atau Thesis statement. Informas tersebut selanjutnya di bandingkan
dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan
atau kesimpulan yang dihasilkan.

Teknik ini peneliti gunakan karena teknik ini sangat memudahkan peneliti dalam meng-
cross check informasi yang diperoleh dari para informan. Meskipun demikian, pendliti juga
menggunakan teknik lain yang relevan dengan metode kualitatif yaitu analisis data selama

berada di lapangan dan analisis data pasca pendataan di |apangan.




